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Background: Japanese quail (Coturnix japonica L.) is a source of animal protein that can meet the nutritional needs 
of human with the fastest production cycle compared to other poultry. Japanese quail livestock business has several 
problems that must be faced. The problem is the growth is not optimal, so that body weight and egg production are 
still varied. The aim of this study is to test the herbal concoction as feed additives to the carcass and organ weights 
in Japanese quails (Coturnix japonica L.).  
Methods: This study is an experimental study with a completely randomized design (CRD). Test animal used in 
this study was 40 female Japanese quail (Coturnix japonica L.) taken randomly from 80 female quails. Quails that 
have been selected are divided into 4 experimental groups. P0: control (not given herbal ingredients); P1: treatment 
is given 3 ml of herbal diluted with 1 liter of drinking water; P2: treatment is given 6 ml of herbal concoctions diluted 
with 1 liter of drinking water; P3: treatment is given 9 ml of herbal concoction which is diluted with 1 liter of drinking 
water. The parameters observed included carcass weight, heart weight, liver weight and gizzard weight. The data 
obtained were analyzed with a variant (ANOVA), if there was a significant difference followed by Duncan's test at a 
significance level of 95%. Analysis with SPSS 16.0 software for Windows. 
Results: The provision of herbal concoction as feed additives for carcass weight, liver weight, heart weight and 
gizzard weight in Japanese quail (Coturnix japonica L.) was not significantly different. 
Conclusion: The provision of herbal concoction as feed additives statistically was not significantly different but 
physiologically does not have negative effect to carcass and internal organs weight of Japanese quail (Coturnix 
japonica L.). 
 




Latar Belakang: Puyuh Jepang (Coturnix japonica L.) merupakan salah satu sumber protein hewani untuk 
memenuhi kebutuhan gizi manusia dengan siklus produksi yang paling cepat dibanding unggas lainnya. Usaha 
ternak puyuh Jepang memiliki beberapa permasalahan yang harus dihadapi. Permasalahan tersebut berupa 
pertumbuhan kurang maksimal, sehingga bobot badan dan produksi telur yang dicapai masih bervariasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji ramuan herbal sebagai feed additive terhadap bobot karkas dan organ dalam burung 
puyuh Jepang (Coturnix japonica L.).  
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan 
uji yang digunakan pada penelitian ini adalah puyuh Jepang (Coturnix japonica L.) betina sebanyak 40 ekor yang 
diambil secara acak dari 80 ekor puyuh betina. Puyuh yang sudah diseleksi dibagi dalam 4 kelompok percobaan. 
P0: kontrol (tidak diberi ramuan herbal); P1: perlakuan diberi 3 ml herbal yang diencerkan dengan 1 liter air minum; 
P2: perlakuan diberi 6 ml ramuan herbal yang diencerkan dengan 1 liter air minum; P3: perlakuan diberi 9 ml 
ramuan herbal yang diencerkan dengan 1 liter air minum. Parameter yang diamati meliputi bobot karkas, bobot 
hati, bobot jantung dan bobot gizzard. Data yang diperoleh dianalisis dengan varian (ANOVA), jika ada beda nyata 
dilanjutkan uji Duncan pada taraf signifikani 95%. Analisis dengan perangkat software SPSS 16.0 for windows.  
Hasil: Pemberian ramuan herbal sebagai feed additive terhadap bobot karkas, bobot hati, bobot jantung dan bobot 
gizzard pada burung puyuh Jepang (Coturnix japonica L.) tidak berbeda nyata. 
Kesimpulan: Pemberian ramuan herbal secara statistik tidak berbeda nyata namun secara fisiologis tidak memiliki 
efek negatif pada bobot karkas dan organ dalam puyuh Jepang (Coturnix japonica L.). 
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PENDAHULUAN 
Puyuh Jepang (Coturnix japonica L.) 
merupakan salah satu sumber protein 
hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi 
manusia dengan siklus produksi yang paling 
cepat dibanding unggas lainnya. Kelebihan 
beternak burung puyuh Jepang 
dibandingkan dengan unggas yang lain 
seperti itik dan ayam yaitu puyuh Jepang 
memiliki produtivitas telur yang tinggi dimana 
proses mulai bertelurnya cepat (40-45 hari) 
dan produksi telur dapat mencapai 250-300 
butir/ekor/tahun dengan berat rata-rata 
10g/butir. Kelebihan lainnya adalah 
berternak puyuh Jepang tidak membutuhkan 
lahan yang luas, sehingga semua kalangan 
dapat berternak burung puyuh Jepang, baik 
skala kecil maupun besar dengan skala 
komersial (Randell dan Gerry, 2008).  
Selain kelebihan, usaha ternak puyuh 
Jepang juga memiliki beberapa 
permasalahan yang harus dihadapi. 
Permasalahan tersebut berupa 
pertumbuhan kurang maksimal, sehingga 
bobot badan dan produksi telur yang dicapai 
masih bervariasi, serta tuntutan konsumen 
yang menginginkan telur puyuh yang rendah 
kolesterol dan tinggi nutrisi. Upaya dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut perlu 
ada terobosan secara signifikan. Salah satu 
upaya yang dilakukan yaitu memberikan 
pakan tambahan (feed additive) berupa 
ramuan herbal untuk meningkatkan nafsu 
makan, produksi telur dan ketahanan tubuh 
terhadap serangan penyakit pada burung 
puyuh (Poultry Indonesia, 2016; Andari dkk., 
2018). 
Hernani dan Marwati (2012), 
menyatakan yang dimaksud dengan ramuan 
herbal adalah ramuan yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral atau 
campuran dari bahan-bahan tersebut yang 
belum mempunyai data klinis, dan 
dipergunakan dalam pengobatan 
berdasarkan pengalaman (Badan Litbang 
Pertanian, 2013). Menurut Zurahmah (2000) 
dan Agustina et al., (2017) bahan yang 
digunakan untuk pembuatan ramuan herbal 
dalam bentuk segar maupun kering disebut 
simplisia, seperti rimpang akar, daun, 
batang, dan buah. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini seperti: 
kunyit, temu lawak, jahe, daun sirih, bawang 
putih, kayu manis, gula merah, EM4 dan air 
bersih. Menurut Andari dkk., (2018) 
menyatakan suplementasi “Jamu Rempah” 
meningkatkan produktivitas puyuh. 
Berdasarkan uraian tersebut dilakukan 
pengujian ramuan herbal sebagai feed 
additive terhadap bobot karkas dan organ 




MATERI DAN METODE  
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Fakultas MIPA Universitas Islam Al-Azhar 
Mataram pada bulan Februari - Mei 2020. 
Penelitian ini menggunakan puyuh Jepang 
sebagai sampel penelitian. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Hewan uji yang digunakan pada penelitian 
ini adalah puyuh Jepang (Coturnix japonica 
L.) betina sebanyak 40 ekor yang diambil 
secara acak dari 80 ekor puyuh betina. 
Puyuh yang sudah diseleksi dibagi dalam 4 
kelompok percobaan. P0: kontrol (tidak 
diberi ramuan herbal); P1: perlakuan diberi 3 
ml herbal yang diencerkan dengan 1 liter air 
minum; P2: perlakuan diberi 6 ml ramuan 
herbal yang diencerkan dengan 1 liter air 
minum; P3: perlakuan diberi 9 ml ramuan 
herbal yang diencerkan dengan 1 liter air 
minum. Parameter yang diamati meliputi 
bobot karkas, bobot hati, bobot jantung dan 
bobot gizzard. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan varian (ANOVA), jika ada beda 
nyata dilanjutkan uji Duncan pada taraf 
signifikani 95%. Analisis dengan perangkat 
software SPSS 16.0 for windows (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2006). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis statistik pemberian ramuan 
herbal sebagai feed additive terhadap bobot 
karkas, bobot hati, bobot, jantung, dan bobot 
gizzard pada burung puyuh Jepang 
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Tabel 1. Hasil analisis statistik bobot karkas, bobot hati, bobot, jantung, dan bobot 




P0 P1 P2 P3 
Bobot karkas (g) 134±11.40 128±16.43 132±17.89 132±16.43 
Bobot hati (g) 6.36±3.46 7.84±1.54 7.56±1.17 6.86±2.58 
Bobot jantung (g) 1.98±0.32 1.90±0.14 1.78±0.25 1.96±0.38 
Bobot gizzard (g) 6.50±0.79 6.54±0.58 7.72±1.48 6.44±1.30 
Keterangan: angka yang diikuti dengan superscript yang sama dalam baris yang sama menunjukan 
tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 
Hasil analisis statistik bobot karkas 
burung puyuh menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata (P>0,05) baik terdapat pada 
perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Hal ini 
disebabkan jenis pakan yang dikonsumsi 
sama dan hasil analisis konsumsi pakan 
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Rerata tertinggi bobot karkas 
terdapat pada perlakuan P0: 134±11.40; P2: 
132±17.89; P3: 132±16.43 dan P1: 
128±16.43. Hasil penelitian ini tidak jauh 
berbeda dengan hasil penelitian Savira, dkk 
(2018) yang menyatakan rerata bobot 
karkas burung puyuh sebesar 112,00-
132,00 (gram). Bobot karkas yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bobot 
potong, umur, jenis kelamin, besar tubuh 
dan kualitas ransum. Berdasarkan pendapat 
Brake et, al., (1993) bobot karkas 
berhubungan dengan jenis kelamin, umur 
dan bobot badan. Peningkatan persentase 
juga ditopang oleh nutrisi protein, 
karbohidrat, vitamin, mineral, dan air juga 
mutlak harus tersedia dalam jumlah yang 
cukup.  Kekurangan salah satu nutrisi 
tersebut maka mengakibatkan kesehatan 
terganggu dan menurunkan produktivitas 
termasuk persentase karkas puyuh. 
Bobot karkas akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya umur dan bobot 
badan. Karaoglu dan Durdag (2005) juga 
menyatakan bobot karkas tergantung pada 
jenis puyuh, kualitas DOQ, manajemen 
pemeliharaan puyuh, kualitas dan kuantitas 
pakan, kesehatan puyuh, besar tubuh 
puyuh. Hal yang sama dilaporkan oleh 
Tillman et, al., (1998) bahwa pada umumnya 
meningkatnya bobot badan diikuti oleh 
menurunnya kandungan lemak abdominal 
yang menghasilkan produksi daging yang 
tinggi. Pertumbuhan komponen karkas 
dimulai dengan pertumbuhan tulang, diikuti 
dengan pertumbuhan otot yang akan 
menurun setelah mencapai pubertas sampai 
menjelang dewasa selanjutnya diikuti 
pertumbuhan lemak yang meningkat 
(Soeparno, 2005). 
Hasil analisis statistik pemberian ramuan 
herbal terhadap bobot hati menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) baik 
pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor jenis dan 
kandungan pada pakan yang diberikan 
adalah sama, dan kandungan berupa 
kurkumin yang terdapat pada kunyit yang 
merupakan salah satu bahan ramuan herbal. 
Serbuk Kunyit mengandung kurkumin 7.97% 
(Saraswati et al., 2013a), kurkumin dalam 
kunyit mempunyai efek antiinflamasi, 
antioksidan, dan juga sebagai 
hepatoprotektor (Chattopadhyay et al., 2004; 
Kohli, et al., 2005; Yarru et al., 2009). 
Kurkumin berperan dalam meningkatkan 
fungsi hepar, meningkatkan biosintesa RNA, 
melindungi kerusakan sel hepar, 
merangsang produksi cairan empedu 
(Sommchit et al., 2005; Aggarwal et al., 
2006; Negi et al., 2007; Sengupta et al., 
2011; Saraswati et al., 2013a). Hasil 
penelitian Saraswati (2015) menyatakan 
pemberian serbuk kunyit dalam pakan puyuh 
dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT 
darah serta meningkatkan diameter 
hepatosit, sehingga disimpulkan bahwa 
serbuk kunyit dapat memperbaiki fungsi hati. 
Hati memiliki beberapa fungsi diantaranya 
pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi 
empedu, detoksifikasi senyawa-senyawa 
yang beracun dan ekskresi senyawa-
senyawa metabolit yang tidak berguna lagi 
bagi tubuh (Retnodiati, 2011). 
Hasil analisis statistik terhadap bobot 
jantung menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) baik terdapat pada 
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perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Rataan bobot 
jantung pada penelitian ini adalah P0: 
1.98±0.32; P1: 1.90±0.14; P2: 1.78±0.25; 
dan P3 1.96±0.38. Persentase bobot jantung 
hasil penelitian tidak melebihi rata-rata bobot 
jantung normal. Menurut Basri dan Sulastri 
(2019) menyatakan persentase jantung 
burung puyuh yang diberikan pakan organik 
sebesar 0.91 – 0,95. Menurut Fritzgerald 
(1969) menyatakan bahwa bobot jantung 
puyuh normal berkisar antara 0.6 – 0.9% dari 
bobot tubuhnya. Ressang (1984) 
menjelaskan bahwa besar jantung 
tergantung dari jenis kelamin, umur, bobot 
hidup dan aktivitas hewan. Pembesaran 
ukuran jantung biasanya diakibatkan adanya 
penambahan jaringan otot jantung yang 
diakibatkan oleh aktivitas hewan tersebut. 
Semakin berat bobot jantung aliran darah 
yang masuk maupun keluar jantung akan 
semakin lancar dan berdampak pada proses 
metabolisme  yang ada pada tubuh ternak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Frandson 
(1986) menyatakan bahwa bobot jantung 
dipengaruhi oleh besar tubuh ternak, jenis 
ternak dan peningkatan sel pada otot 
jantung terjadi pada jantung bekerja lebih 
keras. 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
pemberian ramuan herbal cair terhadap 
bobot gizzard menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) baik terdapat pada 
perlakuan P0, P1, P2 dan P3. Rataan bobot 
jantung pada penelitian ini adalah P0: 
6.50±0.79; P1: 6.54±0.58; P2: 7.72±1.48; 
P3: 6.44±1.30. Bobot gizzard burung puyuh 
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan 
pemberian ramuan herbal cair 6 ml/ satu liter 
air minum. Menurut Basri dan Sulastri (2019) 
menyatakan persentase gizzard burung 
puyuh yang diberikan pakan organik sebesar 
2.78 – 4.18%. Ukuran bobot gizzard 
dipengaruhi oleh aktivitasnya. Dharmawanti 
dan Ari (2012) juga menyatakan bahwa 
meningkatnya bobot ampela (gizzard) bukan 
disebabkan semakin meningkatnya 
pertumbuhan, melainkan karena fungsinya 
yang cukup berat dalam menggiling bahan 
makanan menjadi partikel yang lebih kecil. 
Tambunan (2007) juga menyatakan gizad 
berfungsi menggiling dan memecah partikel  
pakan yang mempunyai  ukuran besar, 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan, bahwa pemberian ramuan 
herbal sebagai feed additive terhadap bobot 
karkas, bobot hati, bobot jantung dan bobot 
gizzard pada burung puyuh Jepang 
(Coturnix japonica L.) tidak berbeda nyata. 
Secara fisiologis pemberian ramuan herbal 
tidak memiliki efek negatif pada bobot karkas 
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